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Analisa Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keputusan Wakif dalam 

Berwakaf Tunai 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel pendidikan, 

pendapatan, pemahaman dan akses media informasi secara parsial dan simultan 

terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai. Populasi pada penelitian ini yaitu 

wakif/masyarakat yang telah melaksanakan wakaf tunai. Metode penelitian yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan sumber data primer, bersumber 

dari kuesioner yang dibagikan menggunakan teknik non-probability sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, hanya variabel pemahaman 

yang berpengaruh terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai. Sedangkan 

variabel lainnya tidak berpengaruh secara signifikan. Secara simultan, variabel 

pendidikan, pendapatan, pemahaman dan akses media informasi signifikan 

mempengaruhi keputusan wakif dalam berwakaf tunai. 

Kata kunci : Keputusan Wakif, Pendapatan, Pendidikan, Pemahaman, dan Media 

Informasi. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the variables of education, income, comprehension, 

and access to media information involvement partially and simultaneously  in waqif 

decision-making regarding cash waqf. The population for this research consists of 

waqifs/community members who have implemented cash waqf. The research 

method used for this study is quantitative research using multiple linear regression. 

This study uses primary data sources, sourced from questionnaires distributed 

using non-probability sampling. The research results indicate that, partially, only 

the variable of understanding has a significant influence on the waqif's decision to 

make cash endowments. Meanwhile, the other variables do not have a significant 

influence. Simultaneously, the variables of education, income, understanding, and 

access to media information significantly affect the waqif's decision in participating 

in cash waqf. 

Keyword : Comprehension, Education, Income, Media Information, and  Waqif’s 

Decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan masalah rumit yang dihadapi 

oleh negara- negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia (Badan Pusat 

Statistik, 2023) mencatat jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 

2022 mencapai 26,36 juta orang. Kemiskinan yang semakin memburuk setiap 

tahunnya dapat mengakibatkan peningkatan kesenjangan sosial, perlambatan 

pertumbuhan ekonomi, serta peningkatan konflik sosial. 

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ekonomi yang dihadapi negara 

ini adalah dengan berbagai bentuk instrumen ekonomi, baik instrumen ekonomi 

konvensional maupun instrumen ekonomi Islam, karena Indonesia merupakan 

negara yang memiliki populasi muslim terbesar di dunia. Berdasarkan data 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah penduduk Muslim di 

Indonesia sebanyak 230 juta jiwa atau sekitar 87% dari total penduduk Indonesia. 

Menurut data yang dilansir dari (KNEKS, 2021) mengutip dari World Giving 

Index pada tahun 2018 Indonesia juga menduduki peringkat pertama dalam hal 

kedermawanan. Data tersebut memperkuat bahwa instrumen ekonomi Islam 

dapat menjadi upaya besar dalam mengatasi permasalahan ekonomi yang 

dihadapi Indonesia. 

Wakaf menjadi salah satu instrumen ekonomi dalam Islam yang dapat 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. Kata wakaf memiliki arti berhenti 

atau menahan. Arti menahan dalam wakaf ini yaitu kegiatan menahan harta yang 

dimiliki oleh wakif untuk digunakan manfaatnya atau untuk dikelola menjadi 

investasi yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah harta produktif ditengah-

tengah masyarakat. Berdasarkan Undang- Undang Nomor 41 Tahun 2004, “wakaf 

merupakan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda milik pribadi untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya untuk keperluan ibadah 

dan/atau kesejahteraan umum menurut syariat”. 
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Wakaf memiliki keistimewaan, keistimewaan wakaf diantaranya yaitu 

berkelanjutan. Manfaat wakaf akan terus berlangsung selama harta yang 

diwakafkan masih produktif. Wakaf  juga bersifat menyeluruh, pertama dari segi 

kemanfaatannya, wakaf dapat menutupi banyak bidang, seperti bidang konsumsi, 

produksi, dan jasa. Kedua dari jenis orang-orang yang memanfaatkannya, wakaf 

dapat bermanfaat bagi keluarga, kelompok, bahkan masyarakat. 

Bahkan Mashall Goodwin Simms Hodgson ahli sejarah Islam paling 

berpengaruh di Amerika, menyatakan dalam bukunya yang berjudul “The Venture 

of Islam: Conscience and History in a world Civilization” bahwa berhasil atau 

tidaknya perekonomian di dunia Islam tergantung pada efisiensi pengelolaan 

wakafnya (Junaidi, 2017). Hal itu menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi 

besar untuk menciptakan lapangan kerja, memberikan kesempatan pendidikan, 

dan untuk mengurangi ketergantungan pada dana pemerintah. 

Potensi pengelolaan wakaf di Indonesia cukup besar, namun kekayaan wakaf 

masih belum dimanfaatkan secara produktif. Untuk meningkatkan produktivitas 

wakaf, perlu adanya upaya pengembangan, salah satunya melalui pengenalan 

wakaf tunai. Namun, realisasi pengembangan tersebut masih jauh dari potensi 

yang sebenarnya. Salah satu faktor penyebabnya adalah minimnya pemahaman 

masyarakat mengenai wakaf tunai, sehingga masyarakat masih hanya 

mengetahui pada jenis harta wakaf temporer yaitu makam, masjid dan harta tidak 

bergerak lainnya.  

Wakaf juga memiliki peranan penting di beberapa negara terutama negara 

Muslim, seperti di Saudi Arabia, Mesir dan Turki. Di negara-negara tersebut, 

wakaf berkembang sangat pesat. Tidak hanya berupa sarana dan prasarana ibadah, 

melainkan juga berupa tanah pertanian, perkebunan, lembaga pendidikan, 

apartemen, uang, saham, dan lain-lain yang dapat dikelola secara produktif 

(Kasdi, 2018) Selain di negara Muslim, wakaf juga ada di beberapa negara yaitu 

Malaysia, Singapura, bahkan Eropa dan Amerika. 

Terdapat berbagai macam bentuk harta benda yang dapat diwakafkan. Dalam 

hadits yang disampaikan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab “As-Sunan” 

mengenai wakaf tanah oleh Umar Bin Khatab di Khaibar, Rasulullah SAW 

bersabda: “apabila kamu mau, kamu bisa mewakafkan pokoknya dan 
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menyedekahkannya”. Maka Umar kemudian mewakafkan tanah tersebut untuk 

dimanfaatkan hasilnya bagi fakir miskin, kerabat, tamu dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan. Oleh karena itu, didalam sejarah Islam, wakaf pertama 

kali dilakukan oleh sahabat Rasululllah yaitu Umar bin Khattab pada tahun ke-7 

Hijriyah. Kemudian, ajaran wakaf terus berkembang dan dilanjutkan oleh sahabat 

lainnya seperti Utsman bin Affan.  

Selain wakaf tanah, Imam Az-Zuhri berpendapat bahwa dinar dan dirham 

juga dapat diwakafkan. Caranya dengan menjadikan dinar dan dirham tersebut 

sebagai modal usaha dan menyumbangkan keuntungannya. Selain itu, kuda juga 

dapat diwakafkan. Dalam riwayat dari Ubaid bin Hamid R.A mengenai wakaf 

kuda yang dilakukan oleh  Kuda pun juga dapat diwakafkan. Dalam Riwayat 

Ubaid bin Hamid R.A dalam wakaf kuda yang dilakukan oleh  Zaid bin Tsabit R.A 

ia mengatakan, “Saya mendengar Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang 

mewakafkan kuda di jalan Allah, maka akan melindunginya dari api neraka”. 

Dari uraian beberapa jenis wakaf diatas, dapat kita ketahui bahwa bentuk aset 

wakaf memiliki variasi yang dapat dikelompokkan menjadi aset tidak bergerak 

(seperti tanah), aset bergerak (misalnya kuda) dan aset dalam bentuk uang atau 

dinar. (Nizar, 2014) 

Wakaf dikelola khusus oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI). Badan Wakaf 

Indonesia merupakan lembaga yang secara khusus bertanggung jawab dalam 

pengelolaan wakaf di tingkat nasional. Tugas utama BWI adalah mengawasi dan 

memberikan pembinaan kepada nazhir serta merta mengelola harta wakaf secara 

mandiri, terutama dalam hal wakaf tunai. BWI berperan sebagai badan 

independen yang didirikan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 tentang wakaf.  

Pendirian BWI bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan aset wakaf 

dengan lebih baik dan produktif, sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih 

besar kepada masyarakat. Manfaat tersebut dapat berupa pelayanan sosial, 

pemberdayaan ekonomi, maupun pembangunan infrastruktur publik. Melalui 

peran dan fungsi BWI, diharapkan wakaf dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat serta terjaminnya pengelolaan yang efektif dan efisien 

atas harta wakaf. 
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Banyaknya penduduk Muslim di Indonesia membuat Indonesia memiliki 

potensi wakaf yang sangat besar. Badan Wakaf Indonesia mencatat potensi aset 

wakaf di Indonesia mencapai  Rp 2.000 triliun per tahun dengan total luas tanah 

wakaf hingga 420 ribu hektar (KEMENAG, 2020). Potensi aset wakaf di 

Indonesia yang besar diasumsikan karena sampai saat ini masyarakat masih 

sering kali diarahkan kepada wakaf benda yang bernilai tinggi seperti tanah atau 

bangunan yang dapat diambil manfaatnya. Praktek wakaf lebih banyak 

dikembangkan pada sarana ibadah, sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan 

manfaat sosial lainnya. 

Seiring berjalannya waktu dan dengan beragamnya jenis wakaf yang dapat 

dikelola dan dikembangkan, peluang untuk mengumpulan wakaf semakin 

meluas. Salah satu sumber potensial untuk wakaf adalah melalui wakaf tunai.  

Keunggulan wakaf tunai yaitu lebih fleksibel dalam pengelolaannya, karena bisa 

diinvestasikan ke berbagai sektor riil maupun sektor keuangan. Wakaf tunai ini 

juga merupakan implementasi dari Fatwa MUI Tahun 2002 yang menjadi asal 

mula adanya UU Wakaf No. 41 Tahun 2004. Dengan dibolehkannya berwakaf 

dengan bentuk uang maka peluang untuk berwakaf akan semakin luas, bukan 

hanya sebatas orang-orang menengah keatas tetapi dapat ditunaikan juga oleh 

orang-orang menengah kebawah. 

Wakaf uang ini dikenal juga dengan wakaf tunai. Istilah wakaf tunai 

merupakan terjemahan  dari cash waqf, yaitu istilah yang dipopulerkan oleh M.A 

Mannan dengan model sertifikat wakaf tunai di Bangladesh. Dengan 

mengumpulkan wakaf tunai, harta wakaf yang sebelumnya tidak produktif karena 

keterbatasan biaya pengelolaan dapat diaktifkan kembali sesuai dengan 

potensinya secara ekonomis. Hal ini akan menghasilkan keuntungan yang dapat 

digunakan untuk membangun ekonomi umat. Wakaf tunai memiliki dampak 

multiplier yang lebih besar dibandingkan dengan harta wakaf yang tidak 

bergerak. Hal ini disebabkan oleh kemampuan wakaf tunai untuk lebih mudah 

bergerak dan merata dalam masyarakat, sehingga memiliki mobilitas dan 

jangkauan yang lebih luas. 

Terjadi kesenjangan yang sangat jauh antara potensi wakaf tunai dengan 

realisasi secara nyata. Usaha pengembangan harus dilakukan agar 
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memproduktifkan wakaf adalah dengan adanya wakaf tunai. Menurut Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) potensi wakaf tunai di Indonesia mencapai 180 triliun 

per tahun. Namun, menurut data BWI pada Januari 2021, total keseluruhan wakaf 

tunai yang terkumpul adalah sebesar 819,36 M. Salah satu penyebab kesenjangan 

tersebut dikarenakan minimnya literasi masyarakat terhadap wakaf tunai 

sehingga membuat persepsi masyarakat masih terpaku pada jenis harta wakaf 3M 

yaitu makam, masjid dan harta tidak bergerak lainnya. Hal ini didukung dengan 

Hasil Survey Indeks Literasi Wakaf yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia, 

Pusat Kajian Strategis BAZNAS dan Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 

Kementerian Agama Republik Indonesia dimana hasilnya mengatakan bahwa 

Nilai Indeks Literasi Wakaf (ILW) secara Nasional secara keseluruhan 

mendapatkan skor 58,48 masuk kedalam kategori rendah yaitu terdiri dari nilai 

literasi pemahaman wakaf dasar sebesar 57,67 dan nilai literasi pemahaman 

wakaf lanjutan sebesar 37,97 (Badan Wakaf Indonesia, 2020). 

Pada dasarnya wakaf tunai diperuntukkan untuk tujuan produktif atau 

investasi baik di sektor rill maupun sektor keuangan dimana wakaf yang 

diberikan kepada penerima manfaat (mauquf alaih) adalah keuntungan atau hasil 

investasi bukan uang wakafnya. Jadi, uang wakaf yang diwakafkan masih 

tersimpan rapih dikarenakan hasil dari keuntungan lah yang diperuntukkan untuk 

dimanfaatkan. Dalam wakaf tunai, harta benda wakafnya berupa uang yang harus 

menjaga nilai pokoknya dengan melakukan investasi. Jika uang tersebut 

diinvestasikan dalam properti atau produksi barang, maka boleh menjualnya 

karena itu bukanlah bagian dari harta benda wakaf. Sedangkan dalam wakaf 

melalui uang ditujukan untuk keperluan sosial atau investasi, wakaf melalui uang 

yang keuntungan uang yang diproduktikan langsung dimanfaatkan untuk 

keperluan sosial dan dalam wakaf melalui uang, harta benda wakafnya adalah 

barang atau benda yang dibeli atau diwujudkan dengan uang yang harus dijaga, 

dilindungi, tidak boleh dijual, diwariskan dan dihibahkan. 

Selama ini, umumnya umat Islam lebih terfokus pada wakaf yang bersifat 

benda yang memiliki nilai tinggi, seperti tanah, bangunan, sumur untuk diambil 

airnya, ataupun pohon yang dapat diambil buahnya (Suganda, 2014). Sedangkan 

pengelolaan wakaf tunai masih tergolong baru berkembang beberapa tahun 
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terakhir. (Atabik,2014; Latif et al,2015) mengemukakan bahwa persoalan utama 

pengelolaan wakaf, terutama wakaf tunai (tunai) adalah rendahnya kompetensi 

manajemen pengelolaan wakaf tunai yang diarahkan untuk menyejahterakan 

masyarakat. Dengan kata lain, wakaf tunai belum diberdayakan sebagai wakaf 

yang produktif. Dikutip melalui penelitian (Said, 2019) 

Berbagai hambatan perkembangan wakaf tunai di Indonesia, seperti wakaf 

tunai yang masih belum terlalu popular di kalangan masyarakat, belum lagi 

dengan berbagai pandangan terhadap kebolehannya walaupun sudah ada Fatwa 

DSN MUI yang mengeluarkan fatwa tentang kebolehan berwakaf tunai, 

pemahaman masyarakat yang masih terbatas jika dibandingkan dengan 

pemahaman mereka mengenai zakat, infak, dan sedekah, serta beberapa faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan masyarakat mengenai wakaf tunai 

(Kurnia, 2015) 

Berdasarkan penelitan (Puspita, 2018) yang meneliti mengenai minat 

masyarakat Jakarta dalam berwakaf tunai pada lembaga wakaf, hasil dari 

penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa mintat masyarakat Jakarta untuk 

melakukan wakaf dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah tingkat 

pendidikan, pendapatan, religiusitas, program sosialisasi wakaf tunai dan citra 

lembaga wakaf. Selain itu berdasarkan penelitian (Ash-Shiddiqy, 2018) yang 

meneliti mengenai Pengaruh Pendapatan, Religiusitas, Jarak Lokasi, Tingkat 

Pendidikan dan Akses Informasi Terhadap minat masyarakat untuk berwakaf 

tunai di Badan Wakaf Uang Tunai MUI DIY yang menyatakan ahsilnya bahwa 

hanya religiusitas yang berpengaruh pada minat masyarakat dalam hal berwakaf 

tunai di Badan Wakaf Uang Tunai MUI DIY sedangkan variabel lainnya tidak 

berpengaruh. 

Selain itu terdapat penelitian serupa dengan keputusan wakif dalam berwakaf 

tunai yaitu  penelitian (Nizar, 2014) mengenai faktor yang mempengaruhi 

persepsi wakif terhadap wakaf tunai pada nazhir BWI, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan lebih tinggi lebih 

mampu mengelola informasi yang diterima secara lebih baik. Dalam hasil 

penelitian tersebut diketahui bahwa tingkat pendidikan juga merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap wakaf tunai itu sendiri. 
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Pemahaman masyarakat mengenai wakaf tunai juga dinilai sangat penting karena 

nantinya akan menghasilkan sebuah persepsi tiap individu di masyarakat 

mengenai wakaf tunai tersebut, karena setiap individu akan memiliki persepsi 

yang berbeda- beda dalam menanggapi suatu objek yang sama, dalam hal ini 

yaitu wakaf tunai. 

Dengan mengambil fokus pada wakaf tunai, terdapat hal yang membuat 

wakaf tunai menarik untuk dibahas atau diteliti yaitu selain karena memiliki 

potensi yang besar terhadap pemberdayaan kemaslahatan umat, wakaf tunai 

memilki banyak manfaat dalam pemberdayaan kemaslahatan umat. Manfaat 

pertama yaitu wakaf tunai jumlahnya lebih bervariasi sehingga seseorang yang 

memiliki dana terbatas bisa memberikan dana wakafnya sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, manfaat kedua yaitu wakaf tunai dapat membantu 

sebagian lembaga pendidikan islam dan manfaat ketiga dengan adanya wakaf 

tunai umat Islam dapat meningkatkan dunia pendidikan tanpa harus bergantung 

pada anggaran negara. Selain itu, wakaf tunai dapat dijadikan sebagai alternatif 

baru bagi Pemerintah dalam menyejahterakan masyarakat dalam peningkatan 

perekonomian.   

Maka dari itu, dilihat dari latar belakang masalah peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi wakif untuk 

berwakaf khususnya wakaf tunai karena dengan potensi wakaf tunai yang cukup 

besar ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh instansi atau Pemerintah 

dalam pemberdayaan kemaslahatan masyarakat khususnya dibidang 

perekonomian. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam proses pengembangan literasi terkait wakaf tunai untuk masyarakat jauh 

lebih memahami wakaf yang berada di Indonesia dengan menggunakan variabel 

yang berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. Dengan hal ini, penulis 

mengambil judul “Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Wakif 

dalam Berwakaf Tunai” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan luasnya permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang. 

Maka masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : saat ini literasi terkait wakaf 
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tunai masih sangat minim diketahui oleh masyarakat sehingga masih banyak 

masyarakat awam mengenai mekanisme pembiayaan wakaf. Selain itu 

manajemen wakaf yang masih belum dikelola secara profesional oleh nazhir 

sehingga pemberdayaan wakaf masih belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Maka dari itu, hal ini perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui apa 

sebenarnya faktor yang mempengaruhi keputusan wakif dalam berwakaf tunai. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dengan mengangkat masalah yang berhubungan dengan keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai, maka rumusan penelitian ini yaitu: 

1. Apakah faktor pendapatan dapat mempengaruhi keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai?  

2. Apakah faktor tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

keputusan wakif dalam berwakaf tunai?  

3. Apakah faktor pemahaman dapat mempengaruhi keputusan 

wakif dalam berwakaf tunai?  

4. Apakah faktor akses media informasi dapat mempengaruhi 

keputusan wakif dalam berwakaf tunai? 

5. Apakah faktor pendapatan, tingkat pendidikan, pemahaman dan 

akses media informasi saling berkaitan dalam mempengaruhi 

keputusan wakif dalam berwakaf tunai? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang diharapkan dapat dicapai dalam melakukan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisa faktor pendapatan berpengaruh atau tidak 

terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai.  

b. Menganalisa faktor tingkat pendidikan berpengaruh atau tidak 

terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai.  

c. Menganalisa faktor pemahaman berpengaruh atau tidak 

terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai.  

d. Menganalisa faktor akses media informasi berpengaruh atau 
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tidak terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai.  

e. Menganalisa faktor pendapatan, tingkat pendidikan, 

pemahaman, akses media informasi berpengaruh atau tidak 

terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

beberapa pihak, yaitu: 

1. Manfaat Akademisi 

 Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya ekonomi 

Islam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap 

wakaf tunai yang masih asing di masyarakat umum. Serta dapat 

menjadi referensi penelitian selanjutnya mengenai keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi kajian serta 

masukan kepada suatu lembaga atau organisasi dalam 

mensosialisasikan wakaf tunai kepada masyarakat Muslim dan dapat 

menjadi sumber informasi dalam menentukan strategi yang tepat untuk 

peningkatan jumlah wakif. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan terkait landasan teori 

yang berisi tentang pengertian wakaf, pengertian 
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wakaf tunai, pengertian keputusan wakif, 

pengertian pendapatan, tingkat pendidikan, 

pemahaman dan akses media informasi. Selain 

landasan teori, bab ini juga menjelaskan penelitian 

terdahulu, hipotesis dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, 

objek penelitian, metode pengambilan sampel, 

jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data penelitian dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian 

peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, serta analisis pengujian data yang telah dilakukan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan wakif dalam berwakaf tunai, berikut 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini: 

1. Hasil pada persamaan regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 

pendidikan bernilai negatif yang mengartikan bahwa apabila terjadi 

kenaikan koefisien B pada variabel pendidikan. Maka, pada variabel 

keputusan wakif dalam berwakaf tunai mengalami penurunan. Sedangkan 

untuk variabel pendapatan, pemahaman dan akses media informasi bernilai 

positif yang mengartikan bahwa apabila terjadi kenaikan koefisien B pada 

masing-masing variabel akan meningkatkan variabel keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai atau dapat diartikan juga bahwa semakin variabel 

bernilai positif, maka akan meningkatkan jumlah wakif dalam berwakaf 

tunai. 

2. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa seseorang yang 

berpendidikan tinggi dengan pengetahuan wakaf tunai yang tinggi tidak 

serta merta mau melakukan wakaf tunai.  

3. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wakif 

dalam berwakaf tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa besar atau tidaknya 

pendapatan seseorang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan seseorang berwakaf. 

4. Hasil pada penelitian ini bahwa menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pemahaman berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wakif dalam 

berwakaf tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa pemahaman dapat dijadikan 
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sebagai landasan untuk mendorong masyarakat berperan serta aktif dalam 

penghimpunan wakaf khususnya wakaf tunai. 

5. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel akses 

media informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

wakif dalam berwakaf tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

akses media informasi, maka probabilitas keputusan wakif dalam berwakaf 

tunai tidak mengalami perubahan. 

6. Hasil pada penelitian ini bahwa menunjukkan secara simultan bahwa 

variabel pendidikan, pendapatan, pemahaman dan akses media informasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan wakif dalam berwakaf 

tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel pendidikan, pendapatan, 

pemahaman dan akses media informasi saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain terhadap keputusan wakif dalam berwakaf 

tunai.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan wakif dalam berwakaf tunai, 

maka terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti untuk 

perkembangan wakaf tunai yaitu : 

1. Untuk meningkatkan pengetahuan mengenai wakaf tunai, maka peneliti 

memberikan saran kepada lembaga yang menaungi wakaf tunai baik itu 

secara nasional maupun daerah agar dapat lebih memaksimalkan dalam 

mensosialisasikan program wakaf tunai baik itu secara online maupun 

offline. Kegiatan dalam mensosialisasikan dapat dilakukan dengan cara  

mendatangi ke sekolah-sekolah untuk memberikan webinar atau 

talkshow mengenai wakaf tunai itu sendiri. Selain itu, kegiatan 

mensosialisasikan wakaf tunai bisa melalui platform sosial media baik 

itu berupa website, ad-sense atau yang lainnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, metode yang digunakan dapat 

dikembangkan kembali, sehingga tidak hanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif, tetapi juga menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode wawancara agar mendapatkan gambaran yang lebih 

luas mengenai masalah yang diteliti. Selain itu, untuk peneliti 

selanjutnya disarankan menambah variabel-variabel yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap keputusan wakif dalam berwakaf tunai 

dengan mengacu pada penelitian terdahulu. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN 

WAKIF DALAM BERWAKAF TUNAI 

 

PROFILE RESPONDEN 

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin  a. Laki-laki 

b. Perempuan  

3.  Usia : a. 20-25 tahun 

b. 26-30 tahun 

c. 31-35 tahun 

d. 36-40 tahun 

e. 41-45 tahun 

f. 46-50 tahun 

g. 51-55 tahun 

4. Tingkat 

pendidikan 

: a. SMA 

b. D3 

c. D4/S1 

d. S2 

e. S3 

5. Rata-rata 

penghasilan 

: a. <Rp1.500.000 

b. Rp1.500.000 – Rp2.500.000 

c. Rp2.600.000 – Rp3.500.000 

d. Rp3.500.000 – Rp5.000.000 

e. >Rp5.000.000 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI WAKIF DALAM 

BERWAKAF TUNAI 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang telah disediakan di sebelah pernyataan 

kuesioner sesuai dengan kebutuhan responden. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

A. VARIABEL PEMAHAMAN 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 
Saya memahami wakaf merupakan salah satu bentuk 

ibadah dan muamalah 
          

2 

Saya memahami jenis harta benda yang diwakafkan 

terdiri dari harta benda tidak bergerak dan harta benda 

bergerak 

          

3 

Saya memahami harta benda yang telah diwakafkan tidak 

boleh berkurang sedikitpun, karena keabadian dan 

manfaat benda menjadi syarat utama 

          

4 
Saya mengetahui pelaksanaan wakaf dari pendidikan 

yang saya tempuh 
          

5 
Saya merasa peningkatan wakaf yang saya lakukan oleh 

aset kekayaan yang saya miliki. 
          

6 

Saya memahami harta benda yang telah diwakafkan tidak 

boleh berkurang sedikitpun, karena keabadian dan 

manfaat benda menjadi syarat utama. 

          

7 
Saya mengetahui produk-produk wakaf dari hubungan 

sosial dalam masyarakat. 
          

8 
Saya mengetahui bahwa wakaf uang memudahkan orang 

untuk berwakaf 
          

9 
Saya mengetahui bahwa perbankan syariah bisa 

menerima wakaf uang 
          

10 
Saya memahami manfaat wakaf harus disalurkan untuk 

kepentingan umat 
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B. VARIABEL AKSES MEDIA INFORMASI 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 

Saya mendapatkan informasi mengenai wakaf uang dari 

pihak tertentu (keluarga, kerabat, lembaga terkait, 

media sosial) 

          

2 
Saya mengetahui jenis-jenis wakaf dari internet, media 

elektronik dan media massa 
          

3 
Saya sering menjumpai informasi mengenai wakaf 

uang 
          

4 
Saya mengetahui prosedur dan persyaratan dalam 

berwakaf uang 
          

5 
Saya mengetahui bahwa BWI merupakan lembaga yang 

berwenang dalam perwakafan di Indonesia 
          

 

C. Keputusan Wakif dalam Berwakaf Tunai 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 Saya memiliki keinginan besar untuk berwakaf tunai           

2 

Saya melakukan wakaf tunai karena sudah 

mengetahui manfaat dan peruntukannya           

3 

Saya mencari tau informasi sebelum melakukan 

wakaf tunai           

4 

Saya merasa berkontribusi melakukan wakaf tunai 

akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat           
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Lampiran 2 Hasil Kuesioner 

HASIL RESPONDEN KUESIONER 

PEMAHAMAN 
AKSES MEDIA 

INFORMASI 
KEPUTUSA

N 

X
1.
1 

X
1.
2 

X
1.
3 

X
1.
4 

X
1.
5 

X
1.
6 

X
1.
7 

X
1.
8 

X
1.
9 

X1
.1
0 

X
2.
1 

X
2.
2 

X
2.
3 

X
2.
4 

X
2.
5 

Y
1 

Y
2 

Y
3 

Y
4 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 2 3 3 2 2 4 1 4 3 4 1 2 4 3 3 4 4 

5 2 2 4 5 4 4 2 4 5 5 4 1 1 1 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 

3 3 4 3 2 2 2 4 2 5 3 2 3 2 3 4 4 4 4 

5 4 5 3 4 3 5 4 3 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 

4 2 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 

5 3 3 4 5 3 3 3 5 5 3 3 2 2 2 4 3 5 5 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 

2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 

4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 

5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 2 3 5 3 3 3 4 

5 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 

5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 

5 5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 3 3 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 1 3 2 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 

5 5 5 2 5 5 3 5 5 5 4 3 4 1 3 4 4 5 5 

5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 3 4 2 2 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 3 4 5 3 1 5 5 5 3 3 5 3 4 4 4 

4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 
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5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 

4 3 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 

5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 

3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

3 4 2 4 3 4 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 

3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 5 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 

3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 2 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 

5 2 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 2 4 3 3 3 4 4 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 5 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 2 1 2 2 2 5 2 3 3 1 1 2 3 2 4 4 

3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 2 3 4 

3 2 2 1 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 4 2 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 2 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 4 5 
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5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Variabel Pemahaman 
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Variabel Akses Media Informasi 
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Variabel Keputusan Wakif dalam Berwakaf Tunai 

 

 

 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

 

 

Uji Heterokedastisitas 
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Uji Regresi Linear Berganda 

Uji T 

 

 

Uji F 

 

 

Uji Koefisien Diterminasi (R2) 

 

 


